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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,
sehingga setiap individu yang terlibat dalam pendidikan harus mampu
memaksimalkan peningkatan mutu pendidikan. Guru merupakan seseorang yang
berperan penting untuk peningkatan mutu pendidikan dengan cara melakukan
pembelajaran yang efektif dan efesien bagi siswa. Pada proses pembelajaran di
Sekolah Dasar, guru harus mampu membimbing siswa yang masih belum bisa
berpikir secara abstrak serta mempunyai karakteristik yang beragam. Oleh karena
itu, pembelajaran di Sekolah Dasar hendaknya dirancang agar mampu dipahami
siswa serta dapat menumbuhkan semangat belajar siswa.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjabarkan tentang tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab. Agar tujuan pendidikan tersebut dapat berjalan
dengan sukses, maka dilakukan perubahan kurikulum. Rusman (2015:86)
mengungkapkan bahwa kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan

konstribusi untuk mewujudkan proses perkembangan kualitas siswa serta dapat



meningkatkan mutu pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
operasional yang berbasis kompetensi sebagai hasil refleksi, pemikiran dan
pengkajian yang mendalam dari kurikulum sebelumnya.

Kurikulum 2013 menuntut guru terampil dalam menciptakan proses
pembelajaran yang kreatif, aktif, inovatif, dan menyenangkan. Guru harus bisa
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Model
pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik merupakan salah satu
model implementasi kurikulum yang dianjurkan pada tingkat satuan pendidikan
sekolah dasar. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran
yang-memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam
berbagai tema. Adapun yang menarik pada kurikulum 2013 adalah penggabungan
muatan pelajaran ke dalam tema dan dipetakan dalam setiap subtema. Misalnya
pada kelas \V tema ekosistem terdapat muatan yang digabungkan yaitu limu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan Bahasa Indonesia. Penggabungan beberapa muatan

pembelajaran tersebut dapat membuat siswa dan guru merasa kesulitan.

Widyanti (2015:161) menjelaskan  hakikat 1lmu Pengetahuan Sosial
adalah memberikan pelajaran kepada manusia tentang membantu untuk
memahami kehidupan  bersama dengan yang lain, seperti bertetangga dan
berinteraksi dengan  lingkungannya, sehingga secara garis besar manusia
mampu  memupuk rasa kepedulian dengan masalah-masalah sosial, yang
dimulai dari keluarga maupun secara lebih luas yaitu masalah sosial dalam
masyarakat. Susanto (2013:143) menyatakan salah satu peranan mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial sangat penting untuk mendidik siswa mengembangkan



pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif

dalam kehidupan saat menjadi angggota masyarakat dan warga negara yang baik.

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang digunakan sebagai sarana
komunikasi, identitas bahasa dan kebanggaan bangsa untuk mempersatukan
bangsa, pembangkit rasa solidaritas kemanusiaan maupun sebagai sarana
memperkokoh persatuan dan kesatuan. Hal ini tidak dapat terealisasi tanpa adanya
bimbingan dan pembiasaan. Pembiasaan yang dilatih sejak dini akan berimplikasi
secara positif pada kehidupan selanjutnya. ‘Bahasa Indonesia mengalami
perkembangan yang cukup pesat, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan sejak
zaman penjajahan sampai saat ini. Bahasa Indonesia memiliki peranan dan manfaat

penting bagi masyarakat dan pemerintah.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 28 Juli
2018 di SDN Tluwuk diketahui bahwa proses pembelajaran yang diterapkan oleh
guru masih kovensional seperti dalam proses pembelajaran guru hanya
mengandalkan buku ajar peme\rintah dan tidak memadukan pembelajaran yang
inovatif, serta kurangnya penggunaan media pembelajaran saat menyampaikan
materi pelajaran sehingga guru belum mampu membangkitkan keaktifan dan
keterampilan dalam proses pembelajaran. Khususnya dalam pembelajaran IPS dan
Bahasa Indonesia. Kegiatan diskusi berkelompok masih belum diterapkan, terdapat
karakteristik siswa di SDN Tluwuk yang sangat beragam, dan saat guru
menyampaikan materi terdapat beberapa siswa yang ramai dan mengobrol sendiri

dengan temannya.



Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Tahun 2018/2019 di SDN
Tluwuk yaitu 70. Sehingga siswa dikatakan mencapai KKM apabila nilainya 70
atau lebih. Pada hasil nilai ulangan siswa kelas V tema 1 mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan llmu Pengetahuan Sosial masih tergolong rendah. Terdapat 55%
siswa yang nilai ulangan IPS dan Bahasa Indonesia masih tergolong di bawah
KKM. Dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 29 anak terdapat 12 siswa mendapat
41,4% mencapai KKM dan 17 siswa mendapat 58,6% belum mencapai KKM,
dengan nilai tertinggi di kelas yaitu 86 dan terendah yaitu 45.

Melihat hal tersebut, maka perlu diterapkan sistem pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan siswa dapat terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran yaitu dengan adanya model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Open Ended.
Shimada (dalam Desiyanti, 2016:382) berpendapat bahwa model Open Ended
merupakan pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang
memiliki kebenaran penyelesaiqn masalah lebih dari satu, sehingga dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam
menyelesaikan masalah melalui berbagai cara yang berbeda.

Model Open Ended yang memberikan pertanyaan berbasis masalah terbuka
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal yang dapat dilakukan
untuk membantu permasalahan di atas adalah melakukan kegiatan mengajar dengan
merangsang motivasi siswa melalui media pembelajaran berupa peta yang akan
dikaitkan dengan pertanyaan yang menantang dan teks nonfiksi sebagai cerita

bacaan. Kemampuan berpikir kritis akan muncul dalam diri siswa selama proses



belajar berlangsung, guru akan membangun pola interaksi dan komunikasi yang
lebih menekan pada proses pembentukan pengetahuan secara aktif oleh siswa.
Penggunaan media pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kualitas
belajar, membantu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, membantu
keefektifan proses pembelajaran, serta dapat menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi pada pembelajaran

Penelitian mengenai peningkatan hasil belajar IPS sudah pernah dilakukan
antara lain oleh Magorani, dkk. (2016) menunjukkan peningkatan dengan hasil
siklus 1 yang diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 52% dan meningkat
pada siklus 1l menjadi 80% dengan besar peningkatan 28%. Sedang untuk daya
serap klasikal pada siklus | sebesar 57,2% meningkat pada siklus I1 76,8% dengan
besar peningkatan 19,6%. Penelyitian sebelumnya juga dilakukan oleh Kurniati dan
Astuti, (2016) mengenai penerapan model Open Ended terhadap kemampuan
berpikir kritis yang menunjukkan hasil rendah dengan bukti skor siswa sebelum
diterapkannya mempunyai rate}-rata 66,52 dan persentase TSR (tinggi sedang
rendah) siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Open Ended yaitu
Tinggi 15,15% yaitu 5 siswa, Sedang 75,75% yaitu 25 siswa, dan Rendah 9,1%
yaitu 3 siswa. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkannya model
Open Ended secara signifikan terlihat lebih baik dengan bukti skor siswa setelah
diterapkannya model Open Ended mempunyai rata-rata 91,18. Persentase TSR
(Tinggi Sedang Rendah) siswa sebelum diterapkannya model Open Ended yaitu
Tinggi 24,24% berjumlah 8 siswa, Sedang 57,57% berjumlah 19 siswa dan Rendah

18,19% berjumlah 6 siswa.



Berdasarkan uraian di atas, tema 5 Ekosistem pada subtema 2 Hubungan
Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem dan subtema 3 Keseimbangan Ekosistem,
lebih efektif jika diterapkan model pembelajaran Open Ended. Karena di dalam
model ini siswa dapat memecahkan permasalahan dengan berbagai jawaban
sehingga mampu membangun pemikiran Kritis siswa. Selain itu, siswa dapat
mendiskusikan secara berkelompok dan melaporkan hasil jawaban yang diperoleh
dari berbagai sumber kemudian mempresentasikannya. Berdasarkan pemaparan
tersebut maka dalam penelitian ini akan melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis melalui Model Open Ended Berbantuan

Media Peta Tema5 Ekosistem pada Siswa Kelas V SDN Tluwuk”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru dengan diterapkannya model Open
Ended berbantuan media beta pada tema 5 Ekosistem siswa kelas V SDN
Tluwuk?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SDN Tluwuk
dengan diterapkannya model Open Ended pada tema 5 Ekosistem berbantuan

media peta?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui peningkatan keterampilan guru dengan diterapkannya model
Open Ended berbantuan media peta pada tema 5 Ekosistem siswa kelas V SDN
Tluwuk.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN
Tluwuk dengan diterapkannya  model Open Ended pada tema 5 Ekosistem
berbantuan media peta.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah di atas, maka penelitian

ini mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang teori
pembelajaran tema 5 melalui peherapan model Open Ended berbantuan media peta

terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa
Penerapan pembelajaran model Open Ended dapat mengatasi kesulitan belajar
siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta membuat siswa

dapat aktif dan kritis dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.



2. Bagi Guru
Melalui penelitian ini, dapat memberikan informasi kepada guru bahwa
penerapan pembelajaran IPS dan Bahasa Indonesia model Open Ended dan
penggunaan media peta dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang tepat.
3. Bagi Sekolah
Secara tidak langsung dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi kepala
sekolah dalam pengambilan kebijakan yang terkait dengan cara meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu, dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan inspirasi bagi guru secara umum disekolah untuk melaksanakan
proses kegiatan belajar mengajar.
4. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti sebagai calon pendidik bahwa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dicapai dengan
menerapkan model pembglajaran Open Ended bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melaksanakan penelitian tindakan
kelas.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V Semester | tahun
pelajaran 2018/2019 di SDN Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten

Pati.



2. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada:

Tabel 1.1 Kompetensi Inti
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3. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada:

Tabel 1.2 Kompetensi Dasar

lImu Pengetahuan Sosial

No. Kompetensi Dasar

3.1 Mengidentifikasi  karakteristik geografis Indonesia
sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial,

budaya, komunikasi serta transportasi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris
serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial,

budaya, komunikasi serta transportasi.

- Bahasa Indonesia

No. Kompetensi Dasar

Ll
3.7 Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada

teks nonfiksi.

4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada

teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.

4. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada Tema 5 Ekosistem yaitu pada

subtema 2 hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem pada
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pembelajaran 3 dan 4 serta subtema 3 keseimbangan ekosistem pada
pembelajaran 3 dan 4.

5. Batasan ruang lingkup penelitian ini yaitu mengenai Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Open Ended Berbantuan Media

Peta Tema 5 Ekosistem pada Siswa Kelas V SDN Tluwuk.

1.6 Definisi Operasional

Definisi ~ operasional  mempunyai  tujuan . untuk  menghindari
kesalahpahaman dalam melakukan kegiatan peneliti, sehingga dapat peneliti
jelaskan terlebih dahulu istilah-istilah yang akan dibahas dalam Penelitian Tindakan

Kelas ini sebagai berikut.

1.6.1 Keterampilan Guru

Keterampilan guru adalah keterampilan yang dimiliki oleh pendidik dalam
mengelola pembelajaran di dalam kelas. Keterampilan dasar mengajar guru
meliputi keterampilan bertanya kepada siswa, keterampilan memberi penguatan
dalam kegiatan pembelajaran, keterampilan mengadakan variasi kegiatan
pembelajaran, keterampilan dalam menjelaskan materi pembelajaran, keterampilan
membuka dan menutup kegiatan pembelajaran, keterampilan membimbing diskusi
di dalam kelas, keterampilan mengelola kelas, dan sebagainya. Keterampilan guru

yang semakin berkembang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

1.6.2 Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan dalam berpikir
siswa untuk memecahkan masalah. Berpikiran kritis merupakan sikap yang

menekankan argumen siswa secara relevan dan ide logis. Berpikir Kritis sangat
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diperlukan untuk menyikapi permasalahan yang ada dalam kehidupan yang nyata.
Dengan adanya kemampuan berpikir Kritis seseorang dapat mengelola, mengatur,
menyesuaikan, mengubah atau memperbaiki pikirannya, sehingga siswa dapat

bertindak benar dan lebih tepat.

1.6.3 Media Pembelajaran Peta

Peta adalah gambar dari kenampakan permukaan bumi secara menyeluruh
ataupun sebagian dengan perhitungan skala tertentu. Peta menggambarkan letak
atau daerah sesuai dengan luasnya. Dalam sebuah peta terdapat bermacam
informasi seperti waktu dalam wilayah, letak suatu daerah, luas daerah, bentuk

daerah, daratan, perairan, pengaruh dari suatu wilayah dan sebagainya.

1.6.4 Model Open Ended

Open Ended merupakan cara yang dapat meningkatkan pemahaman,
kemampuan dan berpikir siswa menjadi kritis dan kreatif dalam memecahkan
sebuah permasalahan dalam pembelajaran. Dalam permasalahan model Open
Ended yang disajikan, bukan hanya berorientasi pada hasil jawaban tetapi
penerapan dan langkah dalam menjawab hasil tersebut. Sehingga dengan adanya
model Open Ended siswa dapat meningkatkan kemampuan, pemahaman dan

kekritisannya dalam berpikir dan memecahkan sebuah permasalahan.

1.6.5 Langkah-langkah Model Open Ended
Langkah-langkah yang perlu diambil dalam pembelajaran dengan model
Open Ended adalah memberikan sebuah masalah terbuka kepada siswa. Setelah

memberikan sebuah masalah, maka guru akan membimbing siswa dan memberikan
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solusi. Langkah selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan dan kepercayaan
kepada siswa agar dapat memecahkan masalah. Langkah terakhir guru memberikan
kesempatan siswa untuk menyajikan hasil jawaban yang diperoleh. Sehingga siswa

dapat meningkatkan kemampuannya dalam berpikir melalui permasalahan terbuka

tersebut dalam model Open Ended.







